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ABSTRAK

Kabupaten Luwu memiliki indeks kerentanan bencana yang tinggi, khususnya banjir dan
tanah longsor. Tantangan utama dalam keberlanjutan program Desa Tangguh Bencana
(Destana) adalah kurangnya kemandirian ekonomi untuk mendukung operasional
mitigasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membentuk kelembagaan Destana
yang terintegrasi dengan unit usaha ekonomi produktif berbasis teknologi Smart
Greenhouse. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA) yang meliputi sosialisasi, pembentukan struktur organisasi, pelatihan
mitigasi dan simulasi tanggap darurat, serta pembangunan dan pelatihan budidaya
greenhouse sistem rakit apung. Kegiatan dilaksanakan di Desa Ulusalu (rawan longsor)
dan Desa Bonelemo (rawan banjir). Hasil kegiatan menunjukkan: (1) Terbentuknya
struktur Destana yang legal melalui SK Kepala Desa; (2) Peningkatan kapasitas relawan
melalui simulasi evakuasi dan pertolongan pertama; (3) Terbangunnya sistem
peringatan dini (EWS) dan rambu jalur evakuasi; (4) Berdirinya dua unit Smart
Greenhouse dengan proyeksi pendapatan ekonomi Rp 16.650.000 per bulan yang
sebagian dialokasikan sebagai dana taktis kebencanaan. Sinergi antara mitigasi
bencana dan pemberdayaan ekonomi terbukti efektif meningkatkan resiliensi
masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: Desa Tangguh Bencana, Mitigasi, Smart Greenhouse, Pemberdayaan
Ekonomi
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A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan tingkat risiko bencana yang tinggi karena
posisinya di pertemuan lempeng tektonik dan garis khatulistiwa. Kabupaten Luwu, secara
spesifik, memiliki topografi pegunungan dengan curah hujan tinggi yang memicu bencana
hidrometeorologi (Nurfalag et al., 2021). Data menunjukkan tren peningkatan kejadian
bencana banjir dan tanah longsor setiap tahunnya di wilayah ini, yang berdampak signifikan
pada kerugian material dan korban jiwa (BPBD Sulsel, 2024).

Paradigma penanggulangan bencana telah bergeser dari responsif menuju preventif
melalui Pengurangan Risiko Bencana (PRB). Salah satu implementasi strategisnya adalah
pembentukan Desa Tangguh Bencana (Destana). Destana merupakan desa yang memiliki
kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan menghadapi ancaman bencana, serta
memulihkan diri dengan segera dari dampak bencana yang merugikan (BNPB, 2012).
Partisipasi masyarakat sangat krusial dalam keberhasilan program mitigasi bencana berbasis
komunitas ini (Muis & Anwar, 2018).

Namun, kerentanan sosial pascabencana seringkali diperparah oleh faktor ekonomi
(Muis et al., 2019). Kelemahan utama dari banyak program Destana adalah keberlanjutan
kelembagaan yang sering terhenti akibat ketiadaan dana operasional mandiri. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi yang menggabungkan mitigasi struktural dengan pemberdayaan
ekonomi. Salah satu solusi teknologi pertanian yang adaptif terhadap perubahan iklim dan
bencana adalah Greenhouse. Teknologi ini mampu melindungi tanaman dari cuaca ekstrem
dan meminimalisir risiko gagal panen (Muis et al., 2024; Kusuma & Putra, 2020).

Kegiatan pengabdian ini mengintegrasikan pembentukan Destana dengan
pembangunan Smart Greenhouse sebagai unit usaha desa. Pendekatan ini tidak hanya fokus
pada aspek keselamatan melalui simulasi dan pemasangan rambu (Nurfalaq et al., 2023),
tetapi juga pada ketahanan pangan dan ekonomi (Masluki et al., 2020). Pemanfaatan
teknologi informasi geografis juga diterapkan untuk pemetaan jalur evakuasi dan zonasi
risiko yang akurat (Jumardi et al., 2021).

B. METODE

Kegiatan dilaksanakan di dua lokasi prioritas di Kabupaten Luwu, yaitu Desa Ulusalu
(Kecamatan Latimojong) yang merepresentasikan wilayah hulu rawan longsor, dan Desa
Bonelemo (Kecamatan Bajo Barat) sebagai wilayah hilir rawan banjir. Pelaksanaan kegiatan
berlangsung selama 60 hari kalender. Metode yang digunakan adalah Participatory Rural
Appraisal (PRA) dan Action Research dengan tahapan sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

1. Tahap Persiapan: Survei lokasi, koordinasi dengan pemerintah desa dan mitra industri
(PT. Masmindo Dwi Area), serta identifikasi kebutuhan masyarakat.

2. Tahap Sosialisasi dan Pembentukan Kelembagaan: Melakukan Focus Group Discussion
(FGD) untuk menyusun struktur organisasi Destana dan legalitas melalui SK Kepala Desa.

3. Tahap Peningkatan Kapasitas: Pelatihan manajemen bencana, sistem peringatan dini
(EWS), pertolongan pertama (First Aid), dan simulasi tanggap darurat (Nurfalaqg et al.,
2023; Ramli et al., 2023).

4. Tahap Pemberdayaan Ekonomi: Pembangunan Smart Greenhouse, instalasi sistem

hidroponik/rakit apung, dan pelatihan budidaya serta manajemen agribisnis (Muis et al.,
2024).

5. Monitoring dan Evaluasi: Mengukur keberhasilan program berdasarkan indikator
partisipasi, terbentuknya regulasi desa, dan operasionalisasi unit usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Inisiasi dan Akselerasi Pembentukan DESTANA Ulusalu

Kegiatan inisiasi dan akselerasi pembentukan DESTANA Ulusalu dilaksanakan pada
tanggal 3-4 Januari 2025 bertempat di kediaman Kepala Desa Ulusalu. Peserta yang hadir
berjumlah lebih 34 peserta berasal dari berbagai unsur. Materi pertama dibawakan oleh
Irwan Ramli, S.Pd., M.Si., Ph.D (PUSPENA UNCP) tentang penting kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. Dengan meningkatkan kesiapsiagaan dalam menhadapi bencana
maka korban akibat bencana dapat diminimalisir. Selanjutnya Tim PT. MDA memaparkan
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materi terkait sistem peringatan dini (Early Warning System) yang dibawakan secara Bapak
Sofian dan tim. Beliau menjelaskan alur kerja sistem peringatan dini serta kegunaan alat,
dalam mitigasi bencana. BPBD memaparkan manajemen kebencanaan dengan melibatkan 3
orang timnya. Secara paralel yang terdiri dari: Basir Haris, S.Sos, Ade Indra, S.T, dan HJ.

Rianti, ST. BPBD juga menjelaskan terkait Komando Kedaruratan. Materi terakhir dibawakan
oleh Dr. Masluki, M.P. (PUSPENA UNCP) terkait dengan Sistem Pertanian Hidroponik
berbasis Smartgreenhouse sebagai system pertanian masa depan.

STRUKTUR ORGANISASI DESA TANGGUH BENCANA ULUSALU KECAMATAN LATIMOJONG
KABUPATEN LUWU

Sesi Selanjutnya itu Focus group Discussion (FGD) dan pembentukan struktur
organisasi DESTANA Ulusalu. Terpilih secara aklamasi Wira Syadili Usman, S.Pd. sebagai
Ketua Umum DESTANA Ulusalu. Struktur organisasi DESTANA Ulusalu dapat dilihat pada
gambar 2.

Sesi terakhir dari kegiatan ini yaitu pemasangan rambu-rambu kebencanaan. Rambu
kebencanaan yang dipasang ada tiga macam yaitu rambu peringatan rawan longsor, rambu
jalur evakuasi dan rambu titik kumpul (muster point). Rambu jalur evakuasi dipasang
disepanjang jalan desa yang menunjukkan arah evakuasi menuju titik kumpul. Rambu titik
kumpul dipasang di dua titik yaitu di Dusun Gamaru dan Dusun Madangla. Rambu
peringatan rawan longsor dipasang di salah satu titik longsor dengan risiko terparah.

1085



ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

Gambar 3. Pemasangan rambu jalur evakuasi dan titik kumpul

2. Penguatan DESTANA Ulusalu

Kegiatan Simulasi Tanggap Bencana dilaksanakan pada tanggal 11-12 Januari 2025
bertempat di kediaman Kepala Desa Ulusalu. Sesi pertama dibuka oleh materi Pertolongan
Pertama dan trauma Healing yang dibawakan oleh Palang Merah Indonesia Kabupaten
Luwu. Dalam materi ini, peserta diberikan pengetahuan mengenai teknik dasar pertolongan
pertama untuk korban bencana yang mengalami cedera. Selain memberikan berupa teori,
Palang Merah Indonesia Kabupaten Luwu juga memberikan keterampilan penanganan
cedera yang dialami korban bencana dalam bentuk praktik. Dalam pelatihan tersebut,
peserta terlibat langsung dengan mempraktikkan pemberian pertolongan pertama pada
korban bencana yang mengalami cedera maupun trauma dibawah arahan Tim PMI
Kabupaten Luwu.

Sesi selanjutnya yaitu pemberian materi terkait dengan Evakuasi Kedaruratan yang
dibawakan oleh Emergency Response Team PT. MDA. Sama seperti materi sebelumnya,
materi Evakuasi Kedaruratan ini, peserta diberikan pengetahuan dalam bentuk teori terkait
dengan teknik dasar evakuasi korban dan juga diberikan keterampilan evakuasi korban baik
menggunakan alat maupun tidak menggunakan alat. Peserta dibagi beberapa kelompok
kemudian diminta untuk mempraktikkan teknik dalam mengevakuasi korban bencana
dibawah arahan Tim ERT PT. MDA.

Untuk lebih memperdalam pengetahuan, keterampilan dan pemahaman peran
masing-masing dalam DESTANA Ulusalu, maka dilaksanakan Simulasi Tanggap Bencana.
Simulasi Tanggap Kebencanaan ini dipusatkan di Titik Kumpul Dusun Madangla. Simulasi
Tanggap Bencana ini dipandu langsung oleh Tim PMI Kabupaten Luwu. Dalam simulasi ini,
peserta dibagi kedalam beberapa bagian seperti Pos Trauma Healing, dan Pos Pertolongan
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Pertama. Dalam pelatihan ini, peserta diberikan skenario kejadian bencana yang
menimbulkan korban luka maupun meninggal dunia. Peserta mensimulasikan alur komando
penyampaian informasi kejadian bencana ke Kepala Desa. Selanjutnya Ketua DESTANA
menginformasikan kepada Tim DESTANA untuk melakukan evakuasi korban. Kemudian
korban yang telah dievakuasi diberikan pertolongan pertama sesuai cedera yang dialami.

Tentunya sebagai langkah awal, kegiatan ini masih jauh dari kesempurnaan. Beberapa
evaluasi yang diberikan untuk kegiatan yang lebih baik kedepan yaitu: jumlah peserta yang
sedikit sehingga pembagian peran dalam simulasi tidak maksimal, peserta simulasi masih
belum memahami peran dan tugas yang akan dilaksanakan. Walaupun masih terdapat
beberapa kekurangan, peserta simulasi terlihat bersemangat dan antusias melaksanakan
kegiatan sampai selesai. Kepala Desa Ulusalu mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarkan kepada PUSPENA UNCP, PT. Masmindo Dwi Area yang telah menjadikan Desa
Ulusalu ini sebagai desa percontohan untuk pembentukan DESTANA.

Gambar 4. Suasana simulasi tanggap darurat kebencanaan

3. Kontijensi DESTANA Ulusalu

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2025 di dua tempat berbeda yaitu
di Desa Bonelemo Kecamatan Bajo Barat dan Desa Ulusalu Kecamatan Latimojong. Kedua
desa tersebut merupakan lokasi pembangunan Greenhouse. Narasumber dalam kegiatan ini
Dr. Masluki, S.P., M.P. memaparkan tentang system pertanian hidroponik adalah sistem
budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, melainkan menggunakan air atau larutan
nutrisi sebagai medianya. Dalam metode ini, tanaman menyerap nutrisi langsung melalui
akarnya. Beberapa jenis sayuran yang bisa ditanam dengan sistem hidroponik, di antaranya:
Selada, Bayam, Pakcoy, Kangkung, Kailan. Dalam pemaparan materinya, beliau juga
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menjelaskan tingkat keberhasilan tanaman tumbuh dan berproduksi lebih terjamin,
perawatan lebih praktis, gangguan hama lebih terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat
dan tanaman yang mati lebih mudah diganti. Lebih lanjut Dr. Masluki, S.P., M.P menjelaskan
Smart Green House (SGH) adalah tempat pembudidayaan tanaman yang menggunakan
teknologi untuk memanipulasi kondisi lingkungan agar tanaman dapat tumbuh secara ideal.
SGH memanfaatkan sensor dan teknologi internet of things (loT) untuk mendeteksi dan
memelihara lingkungan tumbuh tanaman. Memungkinkan penanaman tanaman yang tidak
sesuai iklim setempat, membantu petani memproduksi hasil tanpa pestisida, menjamin
pertumbuhan tanaman optimal, meningkatkan kualitas hasil panen, menghemat biaya
operasional, menjadi media pendidikan dan mendukung pertanian berbasis teknologi 4.0.
Diakhir sesi beliau mendemostrasikan cara atau perlakuan terhadap bibit agar pertumbuhan
bibit lebih optimal.

4. Evaluasi dan Dampak Ekonomi

Berdasarkan analisis usaha, satu unit greenhouse mampu menampung populasi
2.160 lubang tanam. Dengan asumsi harga pasar lokal, proyeksi pendapatan kotor mencapai
Rp 8.325.000 per unit per bulan. Total potensi pendapatan dari dua desa adalah Rp
16.650.000 per bulan. Keuntungan ini disepakati untuk dibagi: sebagian untuk kas
operasional Destana (dana taktis mitigasi) dan sebagian untuk kesejahteraan kelompok
pengelola. Model ini menjawab tantangan kemandirian ekonomi masyarakat desa (Masluki
et al., 2020; Iriansa et al., 2020).

Evaluasi kualitatif menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang alur
evakuasi dan teknis pertanian modern. Antusiasme warga sangat tinggi karena program ini
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memberikan solusi konkret terhadap dua masalah sekaligus: ancaman bencana dan
kebutuhan ekonomi.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil membentuk model Desa Tangguh Bencana yang
mandiri dan berkelanjutan di Kabupaten Luwu. Integrasi antara mitigasi bencana (struktural
dan non-struktural) dengan pemberdayaan ekonomi melalui Smart Greenhouse terbukti
efektif meningkatkan resiliensi masyarakat. Destana kini memiliki sumber pendanaan
mandiri untuk merawat fasilitas mitigasi dan operasional relawan. Disarankan agar
pemerintah daerah mereplikasi model ini ke desa-desa rawan bencana lainnya dengan
dukungan regulasi dana desa yang berpihak pada mitigasi berbasis komunitas.
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